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ENERGI - Era modern menuntut industri rumah tangga untuk beradaptasi
dengan tuntutan pasar yang semakin ketat, termasuk dalam hal efisiensi biaya
dan keberlanjutan lingkungan. Salah satu solusi cerdas yang kini semakin
populer adalah pemanfaatan energi terbarukan. Dari panel surya yang
mengubah sinar matahari menjadi listrik hingga turbin angin kecil yang
menghasilkan energi dari hembusan angin, berbagai teknologi energi terbarukan
menawarkan potensi besar untuk merevolusi operasional industri rumah tangga.



Potensi Energi Terbarukan untuk Industri Rumah
Tangga

Industri rumah tangga, atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
seringkali menghadapi tantangan biaya operasional yang tinggi, terutama terkait
dengan tagihan listrik. Energi terbarukan menawarkan solusi untuk mengurangi
ketergantungan pada energi konvensional yang harganya fluktuatif dan
berkontribusi pada emisi gas rumah kaca. Dengan beralih ke energi terbarukan,
UMKM dapat menekan biaya operasional, meningkatkan daya saing, dan
berkontribusi pada pelestarian lingkungan.

Jenis-jenis Energi Terbarukan yang Cocok untuk Industri Rumah
Tangga

Beberapa jenis energi terbarukan sangat cocok untuk diterapkan dalam skala
industri rumah tangga. Berikut adalah beberapa contohnya:

e Energi Surya: Pemasangan panel surya di atap rumah atau bangunan
industri memungkinkan UMKM menghasilkan listrik sendiri. Kelebihan listrik
yang dihasilkan dapat dijual kembali ke jaringan listrik (net metering).

e Energi Angin: Turbin angin kecil dapat dimanfaatkan di daerah dengan
potensi angin yang cukup tinggi. Energi yang dihasilkan dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan listrik atau memompa air.

e Biogas: Limbah organik dari proses produksi dapat diolah menjadi biogas,
yang dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk memasak, pemanas,
atau pembangkit listrik.

e Energi Air (Mikrohidro): Di daerah yang memiliki aliran sungai kecil,
pembangkit listrik mikrohidro dapat menjadi sumber energi yang handal dan
berkelanjutan.

Manfaat Implementasi Energi Terbarukan

Pemanfaatan energi terbarukan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi,
tetapi juga manfaat lingkungan dan sosial. Berikut adalah beberapa manfaat
utama implementasi energi terbarukan di industri rumah tangga:

e Penghematan Biaya: Mengurangi tagihan listrik dan biaya bahan bakar,
sehingga meningkatkan profitabilitas UMKM.

e Kemandirian Energi: Mengurangi ketergantungan pada pasokan energi
dari pihak eksternal, sehingga meningkatkan ketahanan bisnis.

¢ Ramah Lingkungan: Mengurangi emisi gas rumah kaca dan polusi udara,
sehingga berkontribusi pada pelestarian lingkungan.

e Citra Positif: Meningkatkan citra perusahaan sebagai bisnis yang peduli
terhadap lingkungan, sehingga menarik minat konsumen dan investor.

e Peningkatan Nilai Properti: Pemasangan sistem energi terbarukan dapat
meningkatkan nilai properti bangunan industri.

Tantangan dan Solusi Implementasi Energi



Terbarukan

Meskipun memiliki potensi besar, implementasi energi terbarukan di industri
rumah tangga juga menghadapi beberapa tantangan. Berikut adalah beberapa
tantangan utama dan solusi yang dapat diterapkan:

Tantangan Biaya Awal yang Tinggi

Biaya investasi awal untuk pemasangan sistem energi terbarukan, seperti panel
surya, bisa menjadi kendala bagi UMKM dengan modal terbatas.

Solusi:

e Skema Pembiayaan: Pemerintah dan lembaga keuangan dapat
menyediakan skema pembiayaan yang terjangkau, seperti pinjaman
dengan bunga rendah atau subsidi investasi.

e Model Bisnis Sewa: UMKM dapat menyewa sistem energi terbarukan dari
perusahaan energi, sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya investasi awal.

e Kerjasama: UMKM dapat bekerja sama dengan perusahaan energi atau
pengembang proyek energi terbarukan untuk mengurangi biaya investasi.

Tantangan Regulasi dan Perizinan

Proses perizinan dan regulasi yang rumit dapat menghambat implementasi
energi terbarukan di industri rumah tangga.

Solusi:

e Penyederhanaan Regulasi: Pemerintah perlu menyederhanakan regulasi
dan proses perizinan untuk mempermudah UMKM dalam mengadopsi
energi terbarukan.

e Pelayanan Satu Pintu: Pemerintah dapat menyediakan pelayanan satu
pintu untuk mengurus semua perizinan terkait energi terbarukan.

e Sosialisasi: Pemerintah perlu melakukan sosialisasi kepada UMKM
mengenai regulasi dan perizinan terkait energi terbarukan.

Tantangan Keterbatasan Lahan

Beberapa UMKM mungkin memiliki keterbatasan lahan untuk pemasangan
sistem energi terbarukan, seperti panel surya.

Solusi:

e Pemanfaatan Ruang Vertikal: Panel surya dapat dipasang di dinding atau
fasad bangunan untuk mengatasi keterbatasan lahan atap.

e Sistem Energi Terdistribusi: UMKM dapat bergabung dalam sistem
energi terdistribusi, di mana beberapa UMKM berbagi sumber energi
terbarukan.

e Penggunaan Teknologi yang Efisien: Memilih teknologi energi terbarukan
yang efisien dan membutuhkan lahan yang lebih kecil.



Studi Kasus: Sukses Implementasi Enerqgi
Terbarukan di Industri Rumah Tangga

Beberapa UMKM di Indonesia telah berhasil mengimplementasikan energi
terbarukan dan merasakan manfaatnya. Berikut adalah contoh studi kasus:

Contoh 1. UMKM Pengolahan Makanan di Jawa Tengah

Sebuah UMKM pengolahan makanan di Jawa Tengah memasang panel surya di
atap pabriknya. Hasilnya, UMKM tersebut berhasil mengurangi tagihan listrik
hingga 50?n meningkatkan profitabilitasnya.

Contoh 2: UMKM Kerajinan Tangan di Bali

Sebuah UMKM kerajinan tangan di Bali memanfaatkan biogas dari limbah
organik untuk memasak dan memanaskan air. UMKM tersebut tidak hanya
menghemat biaya energi, tetapi juga mengurangi dampak lingkungan dari limbah
organik.

Potensi Penggunaan Energi Terbarukan
Berdasarkan Sektor Industri Rumah Tangga
Potensi pemanfaatan energi terbarukan sangat bervariasi tergantung pada sektor

industri rumah tangga. Berikut adalah tabel yang menunjukkan potensi dan jenis
energi terbarukan yang cocok untuk beberapa sektor:

Sektor Industri Potensi Energi Jenis Energi Terbarukan yang
Terbarukan Cocok
Pengolahan Tinggi (kebutuhan listrik Energi Surya (PLTS atap),
Makanan dan . . ]
Minuman dan panas) Biogas (dari limbah organik)

Sedang (kebutuhan listrik
untuk peralatan)

Tinggi (kebutuhan listrik Energi Surya (PLTS atap),
untuk mesin jahit dan Energi Angin (di daerah yang
pencahayaan) berangin)

Energi Surya (pompa air tenaga
surya), Biogas (dari limbah

Kerajinan Tangan Energi Surya (PLTS atap)

Tekstil dan
Pakaian

Tinggi (kebutuhan listrik

Pertanian dan untuk irigasi dan

Perkebunan . pertanian), Mikrohidro (jika ada
pengolahan hasil panen) ,
sumber air)
Sedang (kebutuhan listrik
Perikanan untuk pendingin dan Energi Surya (PLTS atap)

penerangan)

Perbandingan Biaya Energi Konvensional vs



Energi Terbarukan

Jenis Energi Biaya (Perkiraan) Keterangan
Listrik PLN (Tarif Rp 1.500 - Rp 2.000 per Biaya dapat bervariasi
Industri) kwh tergantung golongan tarif

PLTS Atap Rp 10 juta - Rp 15 juta
(Investasi awal) per KWp

PLTS Atap (Biaya  Rp 50 - Rp 100 per kWh

Biaya investasi awal yang
signifikan, namun penghematan
jangka panjang

Biaya operasional relatif rendah

Operasional) (biaya perawatan)
Biogas (Investasi Rp 5 juta - Rp 20 juta Biaya investasi awal tergantung
awal) (tergantung skala) ukuran reaktor biogas

Relatif rendah

Biogas (Biaya
Operasional)

Limbah organik sebagai bahan

(tergantung baku utama

ketersediaan limbah)

Insentif Pemerintah untuk Energi Terbarukan

Jenis Insentif Keterangan
Net Metering Keuntungan menjual kelebihan listrik PLTS atap
ke PLN
Subsidi Investasi Subsidi untuk sebagian biaya pemasangan
PLTS atap

Pembiayaan dengan Bunga  Pinjaman dari bank dengan suku bunga yang
Rendah lebih rendah

Insentif Pajak

Pengurangan atau pembebasan pajak untuk
investasi energi terbarukan

Langkah-Langkah Implementasi Energi
Terbarukan

Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil oleh industri rumah tangga

untuk

1.

2.

mengimplementasikan energi terbarukan:

Evaluasi Kebutuhan Energi: Identifikasi kebutuhan energi dan pola
penggunaan energi saat ini.

Analisis Potensi Energi Terbarukan: Analisis potensi sumber energi
terbarukan yang tersedia di lokasi.

Perencanaan dan Desain Sistem: Rencanakan dan desain sistem energi
terbarukan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi.

Pemilihan Teknologi dan Vendor: Pilih teknologi energi terbarukan dan
vendor yang terpercaya.

Pengurusan Perizinan: Urus semua perizinan yang diperlukan.
Pemasangan dan Instalasi: Lakukan pemasangan dan instalasi sistem
energi terbarukan.

Operasi dan Pemeliharaan: Lakukan operasi dan pemeliharaan sistem



secara rutin.
8. Monitoring dan Evaluasi: Lakukan monitoring dan evaluasi kinerja sistem

secara berkala.

Contoh Perhitungan Penghematan Biaya dengan
PLTS Atap

Parameter Nilai
Kebutuhan Listrik Bulanan 5.000 kWh
Tarif Listrik PLN Rp 1.750 per kWh
Biaya Listrik Bulanan (Tanpa PLTS) Rp 8.750.000
Kapasitas PLTS Atap 10 kWp
Produksi Listrik PLTS Bulanan (Perkiraan) 1.200 kWh
Penghematan Listrik Bulanan Rp 2.100.000
Penghematan Listrik Tahunan Rp 25.200.000

Prospek Energi Terbarukan untuk Industri Rumah
Tangga di Masa Depan

Prospek energi terbarukan untuk industri rumah tangga di masa depan sangat
cerah. Dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya keberlanjutan
lingkungan dan semakin terjangkaunya harga teknologi energi terbarukan,
semakin banyak UMKM yang akan beralih ke energi terbarukan. Pemerintah juga
terus mendorong pemanfaatan energi terbarukan melalui berbagai kebijakan dan

insentif.

Dukungan Pemerintah dan Lembaga Keuangan

Lembaga Jenis Dukungan Keterangan

Mendorong pemanfaatan

Regulasi, insentif, dan .
energi terbarukan secara

Kementerian ESDM L X
program sosialisasi

nasional
Lembaga Keuangan Kredit usaha dengan Mempermudah akses
(Bank) bunga rendah pendanaan bagi UMKM
Badan Riset dan Pengembangan Menciptakan solusi energi
Inovasi Nasional teknologi energi terbarukan yang lebih efisien
(BRIN) terbarukan dan terjangkau

Dengan dukungan dari berbagai pihak, energi terbarukan diharapkan dapat
menjadi tulang punggung energi bagi industri rumah tangga di Indonesia,
menciptakan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Jakarta, 16 Januari 2025
Dr. Ir. Hendri, ST., MT
CEO SolarBitSystems Technology



https://www.tiktok.com/@dr.ir.hendri.st.mt
https://solarbitsystems.com/

